
ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN 13

SENIN PON, 6 FEBRUARI 2023

( 15 REJEB 1956 )

SWANDARU benar-benar hampir kehabis-

an akal. Sekali-sekali ia terhuyung-huyung su-

rut. Sebuah lubang yang kecil di atas tanah

tempat ia berpijak, telah membuatnya hampir-

hampir terbanting jatuh.

Pada saat-saat yang demikian, Swandaru

telah mencoba memeras otaknya, bagaimana

ia dapat menjatuhkan lawannya. Meskipun ia

jarang-jarang melakukannya, benar-benar

memeras otaknya, namun ia menemukan ju-

ga sikap yang dapat menguntungkannya.

Lawannya sama sekali tidak menghiraukan

lagi sentuhan ujung cambuk Swandaru, se-

hingga ia menyadari bahwa ia harus mene-

mukan cara lain untuk menghentikan lawan-

nya. Karena itu, selagi lawannya menyerang

membabi buta dengan senjata rantainya

menyambar-nyambar kepala Swandaru, ma-

ka anak yang gemuk itu telah menyerang

lawannya dengan caranya. Disambarnya kaki

orang yang kekurus-kurusan itu dengan ujung

cambuknya. Kemudian, selagi ujung cambuk

itu masih melilit pergelangan kaki dengan

sekuat-kuat sisa tenaganya, Swandaru telah

menghentakkan juntai cambuknya itu.

Ternyata bahwa sisa tenaga Swandaru itu

masih cukup kuat. Orang yang kekurus-kuru-

san itu sama sekali tidak menyangka, bahwa

lawannya akan menyerang dengan cara yang

aneh itu, apalagi selama ini ia seolah-olah

sama sekali tidak menghiraukan lagi serang-

an-serangan lawannya atas tubuhnya. Kare-

na itu, hentakkan ujung cambuk itu telah men-

gait kakinya dan seakan-akan menariknya de-

ngan serta-merta.

Hentakkan itu benar-benar tidak dapat di-

lawannya. Sejenak ia terhuyung-huyung, na-

mun kemudian dengan kerasnya ia terbanting

jatuh di tanah.

Swandaru sendiri yang telah mengerahkan

sisa tenaganya, ternyata hampir tidak mampu

lagi untuk berdiri tegak. Dengan napas yang

terengah-engah ia mencoba menarik cam-

buknya yang masih melilit di kaki lawannya

yang kini terbanting di tanah.

Bagaimanapun juga, Swandaru tidak mau

membiarkan dirinya diterkam oleh keganasan

racun senjata lawannya. Karena itu, ia masih

harus tetap berusaha melawan dengan sen-

jatanya.

Namun ternyata Swandaru tidak segera

berhasil. Tenaganya sudah tidak cukup mam-

pu untuk menarik cambuknya yang masih

melilit di kaki lawannya, betapapun ia menco-

ba. Bahkan akhirnya ia terpaksa menghenti-

kan usahanya ketika napasnya hampir-ham-

pir menjadi putus karenanya.

Tetapi, kemudian ia menjadi heran. Baru

setelah ia tidak berhasil menarik senjatanya,

ia menyadari, bahwa lawannya yang terbant-

ing jatuh itu sama sekali sudah tidak mampu

lagi untuk bangkit. Ternyata setelah ia meme-

ras segenap kemampuan dan tenaganya tan-

pa menghiraukan apa pun juga itu, sampai ju-

galah ia pada batas kekuatan jasmaniahnya

yang sebenarnya telah tidak mampu lagi men-

dukung hasratnya yang menyala-nyala di

dalam dada. Membunuh lawannya yang ge-

muk. Karena itu, ketika ia tersentak oleh ke-

adaan yang tidak terlawan lagi itu, serasa

punahlah semua tenaganya. Perasaan sakit

kini serasa telah mencengkeram seluruh urat

nadinya. Pedih dan sakit. Selebihnya, tena-

ganya serasa telah punah sama sekali. 
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Meriah, Peringatan HGN Ke-63 di Alun-alun Kidul
YOGYA (KR) - Peringatan Hari

Gizi Nasional (HGN) ke-63 tahun

2023 yang dihelat DPC Persatuan

Ahli Gizi Indonesia (Persagi) Kota

Yogyakarta kerja sama dengan

Puskesmas Kraton Yogyakarta

berlangsung meriah. Berbagai

kegiatan yang tersaji dalam peri-

ngatan HGN tahun ini yang di-

pusatkan di Alun-alun Kidul dan

Gedung Sasono Hinggil, Minggu

(5/2)  ternyata diminati masyarakat

yang kebetulan mengadakan ke-

giatan jalan sehat dan jogging rutin

setiap hari sembari memutar Alun-

alun Kidul.

Besarnya antusias masyarakat

untuk mengikuti kegiatan yang di-

adakan Persagi Kota Yogya, Pus-

kesmas Kraton dan Paguyuban Se-

nam Alun-alun Kidul, karena panitia

penyelenggara tidak memungut

uang pendaftaran alias gratis. 

"Kita tidak membuka pendaftaran

sebelumnya, artinya peserta lang-

sung mendaftar di tempat kegiatan.

Panitia menargetkan sebanyak 100

peserta," ujar Ketua umum panitia

penyelenggara Lusia Endang Sri H

SG Z Ard  didampingi panitia lain di

antaranya, Any Rochana Basjir

SKM STrGz (Ketua DPC Persagi

Kota Yogya), Muhammad Bahrud-

din S Gz CH CHt (Ketua I panitia).

Menurut Lusia Endang, kegiatan

HGN ke-63 yang digelar di Alun-

alun Kidul dan Sasana Hinggil ini,

terdiri senam Germas. Di sela-sela

senam ada orasi tentang gizi. Pe-

serta senam melibatkan para lan-

sia, mahasiswa, remaja, bahkan

ibu-ibu yang membawa anaknya.

Hal tersebut sesuai dengan tema

yang diangkat dalam peringatan

HGN tahun ini, yaitu 'Cegah Stan-

ting dengan Protein Hewani'. 

Lebih lanjut dikatakan Lusia En-

dang, tidak semua peserta meng-

ikuti senam Germas, tapi mereka

ada yang memilih langsung men-

daftar  di meja panitia penyeleng-

gara yang sudah dikondisikan di de-

pan Gedung Sasana Hinggil, Alun-

alun Kidul. 

"Untuk memudahkan calon pe-

serta mengikuti kegiatan ini, panitia

membagi beberapa meja yang di-

tunggui sejumlah petugas yang su-

dah ditentukan, yaitu meja 1 untuk

pendaftaran identitas peserta dan

pemeriksaan tekanan darah. Meja 2

pemeriksaan Antropometri dan

komposisi tubuh (berat badan, ting-

gi badan, kadar lemak tubuh). Meja

3 (pemeriksaan  laborat, kolestrol

dan gula darah). Meja 4 dan 5  veri-

fikasi untuk pelayanan konsultasi

gizi  dan meja 6  pemberian souve-

nir kepada para peserta," kata Lusia

Endang.

Any Rochana menambahkan,

peringatan HGN DPC Persagi Kota

Yogyakarta sempat vakum dua

tahun yaitu tahun 2021 dan 2022,

karena pandemiC Covid-19.  (Rar)-f

Kemendikbudristek Peroleh Predikat Sangat Baik
JAKARTA (KR) -Kementerian

Pendidikan, Kebudayaan, Riset,

dan Teknologi (Kemendikbudris-

tek) berhasil memperoleh predi-

kat sangat baik dengan indeks

3,86, dari angka maksimal 4,0,

berdasarkan hasil pemantauan

Sistem Pemerintahan Berbasis

Elektronik (SPBE) pada instansi

pusat dan pemerintah daerah

tahun 2022. Sebelumnya, indeks

yang diperoleh Kemendikbudris-

tek tahun lalu sebesar 3,33 dan

masuk kategori baik. 

Hal tersebut tertuang dalam

Keputusan Menteri Pendayaguna-

an Aparatur Negara dan Refor-

masi Birokrasi Republik Indonesia

Nomor 108 Tahun 2023 tentang

Hasil Pemantauan dan Evaluasi

Sistem Pemerintahan Berbasis

Elektronik pada Instansi Pusat

dan Pemerintah Daerah Tahun 20-

22. Atas capaian ini, Sekretaris

Jenderal (Sesjen), Kemendikbud-

ristek, Suharti menyampaikan

apresiasi kepada jajaran Kemen-

dikbudristek atas capaian tersebut

dan berbagai upaya yang dilaku-

kan untuk memberikan layanan

berkualitas berbasis elektronik. 

”Saya mengapresiasi atas upa-

ya bersama seluruh jajaran di

Kemendikbudristek untuk meng-

hadirkan layanan yang berkuali-

tas, efisien, efektif dan akuntabel

bagi masyarakat. Semoga pres-

tasi ini bisa menjadi pemicu un-

tuk kita berkarya lebih hebat lagi

di masa yang akan datang,” tu-

turnya di Jakarta, Jumat (3/2).  

Sesjen Suharti juga menyam-

paikan bahwa capaian tahun ini

menunjukkan bahwa kualitas

transformasi digital Kemendik-

budristek dalam upaya pening-

katan efektivitas, efisiensi, dan

kualitas pelaksanaan layanan pe-

merintahan semakin meningkat

dari tahun ke tahun. 

Kemendikbudristek terus ber-

komitmen dalam mewujudkan ta-

ta kelola pemerintahan yang ber-

sih, efektif, transparan, dan akun-

tabel. Selain itu, implementasi pe-

layanan publik yang berkualitas

dan akuntabel terus ditingkatkan

melalui penerapan sistem peme-

rintahan berbasis elektronik. 
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Gelar Potensi Budaya dan UMKM 
SLEMAN (KR) - Bertempat di Hutan Wisata Wana

Rahayu Padukuhan Barepan, Sumberrahayu, Moyu-
dan, Sleman, atas prakarsa karang taruna digelar
potensi budaya dan pameran produk Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM) Sumberrahayu, Minggu
(29/1). 

Acara dibuka secara resmi oleh Panewu Moyudan
Harsowasono SIP MA, disaksikan Lurah Sumber-
rahayu Sigit Tri Susanto SE dan undangan. Dalam
sambutannya Panewu Moyudan Harsowasono meng-
ungkapkan, potensi yang ada di masyarakat perlu di-
gali, dikembangkan dan dilestarikan.

"Apa lagi yang ada kaitannya dengan budaya, kare-
na nanti bisa ditinggalkan kepada generasi muda se-
bagai warisan yang mahal harganya," ungkap Harso-
wasono. 

Sedangkan mengenai UMKM, melalui kegiatan
PKK, dasa wisma atau kelompok wanita tani (KWT)
bila dikembangkan akan membawa peningkatan ke-
sejahteraan masyarakat. Saatnya yang muda seperti
karang taruna Sumberrahayu saat ini berani tampil,
sebagai prakarsa kegiatan gelar budaya dan pameran
produk UMKM. 

Lurah Sumberrahayu Sigit Tri Susanto melaporkan,
semua padukuhan punya potensi budaya masing-ma-
sing yang potensial untuk dikembangkan. Seperti seni
'rondha thek-thek', seni religius hadroh, slawatan,
gejog lesung, Jathilan serta tari klasik dan kontempo-
rer. 

Untuk tampilan saat ini ada tari Jawa klasik dan
gambyong dari Padukuhan Kembangan dan Betakan,
panembrama atau paduan suara Padukuhan Dagen
dan seni Jathilan Turonggo Pidekso dari Padukuhan
Klampis.

Sedangkan pameran produk UMKM mengangkat
jajanan 'jadul' seperti manggleng, kue berbahan sing-
kong, keripik pare, garut dan lain sebagainya. Menurut
Sigit Tri Susanto, tahun ini Kalurahan Sumberrahayu
mendapatkan Dana Keistimewaan (Danais) Rp. 1,5
milyar yang nantinya diperuntukkan pembangunan
dan pengembangan budaya yang ada di wilayahnya. 
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KR-Sutopo Sgh

Salah satu penampilan grup kesenian dalam acara

'Gelar Budaya dan UMKM'.

KR-Abrar

Lusia Endang, Any Rochana dan Bahruddin (berdiri pakai baju putih) menyaksikan petugas melakukan

pemeriksaan tekanan darah kepada masyarakat peserta.


